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INTISARI

Tanaman kemangi merupakan tanamaman toga (tanaman obat keluarga).
Banyak manfaat yang terkandung didalam tanaman kemangi tersebut untuk
dijadikan obat-obatan tradisional. Bagian-bagian tanaman kemangi yang
mempunyai khasiat antara lain daun, bunga, batang, dan akar. Banyaknya manfaat
yang dimiliki tanaman kemangi membuat penulis tertarik untuk menuangkan
bentuk bagian-bagian kemangi kedalam karya kulit. Suatu keunikan apabila
bentuk-bentuk daun kemangi tampil menjadi elemen tas kulit. Penikmat tas
khususnya akan mendapat sentuhan estetis pada nuraninya, sehingga diharapkan
dapat mengingatkan manusia terhadap alam dan pentingnya kesehatan.

Metode pendekatan yang digunakan adalah estetika dan ergonomi. Untuk
metode penciptaan yang digunakan menggunakan metode penciptaan S.P.
Gustami yang didalamnya menyangkut eksplorasi dan pewujudan karya, serta
imajinasi menurut Sartre. Proses perwujudan diawali dengan explorasi ide,
penuangan ide kedalam sket, penuangan sket kedalam bahan kulit, perangkaian
bahan menjadi wujud karya-kulit berupa tas;dan-finishing.

Hasil akhir dari penciptaan karya kulit ini berupa karya tas yang
menggambarkan bentuk dari-beberapa bagian tanaman kemangi yang unik, elegan
dengan warna gelap kehijauan: Karya ni cocok dipakai pada peristiwa atau acara
tertentu yang sifatnya insidental; atau sebagai benda pajangan saja. Penciptaan
karya ini diharapkan mampu memberikan kontribusi‘positif dalam perkembangan
kreativitas dalam berkarya dibidang kulit dan juga dalam dunia fashion.

Kata kunci: Manfaat, Tanaman Kemangi, Tas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Alam semesta yang begitu luas memberikan berbagai macam jenis flora dan
fauna untuk dinikmati keberadaannya. Cara menikmati alam bukan hanya dengan
memanfaatkan dan memakainya saja, namun juga dengan melestarikannya.
Sebagai contoh flora yang mungkin dianggap tidak begitu penting dalam
ekosisitem alam, ternyata memiliki peran penting terhadap kesehatan tubuh.
Tanaman Kemangi (ocimum citriodorum) dikenal sebagai tanaman herbal yang
memiliki banyak manfaat. Tanaman kemangi di beberapa daerah memiliki nama
yang berbeda antara lain:Saraung (Sunda), Lampes (Jawa Tengah), Kemangek
(Madura), Uku-uku (Bali), Lufe-lufe(Ternate), Hairy Basil (Inggris).

Tanaman kemangi-(ocimum citriodorum)diadopsi sebagai sumber ide
penciptaan karya karena manfaat yangterkandung didalamnya, serta belum
pernah diikut sertakan atau dijadikan-menjadi'sumber ide dalam penciptaan karya
seni kriya kulit sehelumnnya. Inovasi baru digunakan untuk menciptakan karya
dari bentuk tanaman kemangi-(ocimum-citriodarum) dengan karakter keluguan
dan kepolosannya. Tanaman kemangi_ (ocimum citriodorum) merupakan tanaman
yang dijadikan sebagai pelengkap masakan dan juga lalapan dengan ciri khas rasa
dan baunya. Daunnya berwarna-fijau mudasampai hijau-tua memiliki tekstur
yang bergelombang.

Bentuk dan model tanaman kemangi/{ocimum citriodorum) yang diciptakan
sudah mengalami stilasi baik dirusak, dipotong, ditambah, dan lain sebagainya.
Stilisasi merupakan cara penggambaran untuk mencapai bentuk keindahan dengan
cara menggayakan objek atau benda yang digambar. Tas adalah kemasan atau
wadah berbentuk persegi dan sebagainya yang biasanya bertali dan dipakai untuk
menyimpan atau membawa sesuatu. Sesuai dengan perkembangannya, tas tidak
hanya sebagai tempat untuk menyimpan saja, namun juga sebagai salah satu
aksesoris untuk memperindah penampilan. Adapun jenis tas sesuai fungsi dan
bentuknya antara lain tas kator, tas pesta, tas wanita, tas pakaian, tas sekolah, dan

tas olah raga (sport).

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Tanaman kemangi (ocimum citriodorum) inilah yang menjadi dasar
penciptaan karya seni tas kulit. Secara umum dilihat dari tahun ke tahun, model

atau jenis tas selalu berkembang, sehingga pada penciptaan karya ini
dikembangkan dan diolah model tas-tas dengan memberikan kombinasi dari

tanaman kemangi serta ditambahkan sentuhan beberapa teknik maupun hiasan.

B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana konsep penciptaan karya kulit dengan tema tanaman
Kemangi?
2. Bagaimana proses pewujudan karya tas kulit dengan tema tanaman

kemangi?

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan penciptaan;

1. Menjelaskan konsep penciptaan karya seni kulit dengan konsep tanaman
kemangi.

2. Menjelaskan proses pewujudan Karya.seni tas kulit dengan tema tanaman
kemangi.

3. Menciptakan karya tas kulit dengan tema tanaman-kemangi.

Manfaat penciptaan;

1. Memberikan cara atau metode-dalam penerapan motif tanaman kemangi
terhadap karya tas kulit.

2. Menambah pengalaman dan pengalaman baru dalam membuat karya
kulit.

3. lkut memberi andil berupa pemikiran dan konsep bagi perkembangan
produk kulit, dengan ide tanaman kemangi khususnya tas.

4. Masyarakat yang terlibat dalam industri tas kulit agar dapat
memenfaatkan dan memberi saran dalam rangka pengembangan produk

lebih lanjut.
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A. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1. Metode Pendekatan.
a. Pendekatan Estetika

Manusia dikenal sebagai makhluk yang memahami keindahan
(animal aestheticum), didalam dirinya ada dorongan untuk mengubah
atau membuat ala-alat yang dimiliknya menjadi lebih indah. Sejalan
dengan perkembangan kebudayaan manusia dapat dilihat evolusi alat-alat
yang dipakai, dulu hanya mementingkan aspek fungsionalnya saja,
namun sekarang alat tersebut mengalami perubahan bentuk dan
ornamennya.

Memberi sentuhan keindahan pada suatu alat tidak lepas dari faktor
ekspresi, dalam teori seni-dtkatakan.bahwa produk seni adalah suatu
respon dari apayang ada dalam diri seniman, sehingga mendatangkan
pengalam/serupa bagi penerimanya. Tumpukan pengalaman yang terus
menggelitik jiwa manusia sehingga menimbulkan kegelisahan sesuai
dengan tingkat kepekaan-seseorang. Kejadiantersebut dapat menggugah
daya cipta/seseorang untuk berkarya. Bahasa rupa dalam bentuk simbol-
simbol yang tersusun dari garis, warna, tekstur, dan bidang.

b.  Pendekatan Ergonemi
Benda fungst selalu terkait dengan'masalah ergonomis. Hasil akhir

dari pertimbangan ergonoemis adalah kenyamanan dan keamanan pada
saat pemakaian. Kata function dalam bahasa Inggris berarti kegunaan.
Fungsi adalah suatu istilah yang digunakan manusia didalam penjabaran
maksudnya, yaitu seberapa jauh peranan dari suatu benda terhadap
aktifitas manusia.

Dalam teori ergonomis dikenal juga dengan prinsip from follow
function, yaitu bentuk mengikuti fungsi. Selain memenuhi aspek fungsi,
ada tiga aspek lain yang harus dipenuhi jika suatu karya ingin dianggap
berhasil. Karya harus memiliki aspek keamanan, kenyamanan, dan
keindahan. Unsur ergonomi yang dimaksud dalam karya adalah

kenyamanan, keamanan, dan keindahan yang dipadukan dalam satu
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komposisi karya, sehingga didapatkan hasil karya yang aman dan
nyaman dalam pemakaiannya dan tanpa mengurangi unsur keindahan

(estetika).

2. Metode Penciptaan
Setiap penciptaan Karya Seni pasti memerlukan tahapan atau langkah-

langkah dalam menciptakannya. Mulai dari proses mencari sumber ide
sampai peroses pewujudan karya. Sebagai bentuk pemahaman bagaimana
karya tas kulit dengan tema Tanaman Kemangi terwujud berikut tahapan-
tahapannya;
a.  Eksplorasi; dalam tahapan eksplorasi, yaitu terdiri dari dua
langkah, yaitu langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, serta
langkah penggalian-sumber informasi-dan-penggalian landasan teori dan
acuan visual, Aktivitas penjelajahan sumber ide dengan mengumpulkan
ide-ide/melalui mempelajart referensidari berbagai sumber.
b.  Imajinasi; yaitu salah satu pemahaman/bahwa imajinasi merupakan
aktifitas produktif yang mengintensikan-atau menjelaskan suatu objek
dengan cara tertentu'menurut Sartre, Termasuk dengan cara membuat
sketsa alternatif untuk mendapatkan gambaran sesuai dengan konsep
yang diinginkan.dalam-peneiptaan.karya sent.
c.  TahapPerwujudan; yaitu mewujudkantancangan terpilih atau final
menjadi model prototype sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai
dengan desain atau ide. Model ini bisa dalam bentuk miniatur atau ke
dalam karya yang sebenarnya, jika hasil tersebut dianggap telah
sempurna maka diteruskan dengan pembuatan karya yang sesungguhnya.
Terdapat beberapa perbedaan antara penciptaan seni kriya murni dengan
kriya, sebab penciptaan seni kriya sebagai ekspresi sejak awal belum
diketahui hasil akhir yang hendak dicapai secara pasti (masih terjadi
eksplorasi, inovasi, dan improvisasi dalam proses perwujudan),
sedangkan seni murni, sejak awal telah diketahui hasil yang hendak

dicapai berdasarkan desain atau gambar teknik yang lengkap
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